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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan mengetahui penggunaan aplikasi Tik Tok pada remaja di Denpasar saat
pandemi. Tipe penelitian ini adalah Kualitatif menggunakan teknik penentuan informan dengan Purposive
Sampling. Teknik pengumpulan datanya dengan observasi, wawancara, dankajian pustaka. Data yang di peroleh di
olah dengan analisis data untuk memberi gambaran tentang masalah yang di bahas dalam penelitian ini
menggunakan Teori Depedensi atau juga Teori ketergantungan Media. Remaja akhir yang berumur 18 hingga 21
tahun menggunakan aplikasi Tik Tok sebagai menghilangkan Penat di kala Pandemi corona, Tik Tok juga sebagai
Media Representasi karena Tik Tok adalah Media Sosial. Representasi Remaja akhir dapat dilihat dari konten yang
di sukai bahkan konten yang dibuat oleh Remaja itu sendiri.

Kata Kunci: Aplikasi Tik Tok, Depedensi Media, Media sosial

ABSTRACT. This study aims to analyze the use of the Tik Tok application in Remeja in Denpasar during the
pandemic. This type of research is qualitative using purposive sampling method. The data technique uses
observation, interviews, and literature review. The data are processed with data analysis to provide an overview of
the problems discussed in this study using Dependency Theory or Media Dependency Theory. Late teens aged 18
to 21 years use the Tik Tok application to relieve fatigue during the corona pandemic, Tik Tok is also a Media
Representation because Tik Tok is Social Media. The representation of the final teenager can be seen from the
content they like and even the content created by the teenager himself

Keywords:Application Tik Tok, Media Dependency, Social Media

PENDAHULUAN

Globalisasi  ialah  proses integrasi
internasional yang terjadi karena pertukaran
pandangan dunia, produk, pemikiran, dan
aspek-aspek kebudayaan. Globalisasi diartikan
sebagai proses yang menghasilkan dunia
tunggal6. Bahkan di era globalisasi saat ini
banyak sekali dampak positif dan negative nya,
dengan kata lain globalisasi bisa dikatakan
harapan dan bisa juga dikatan sebuah bahaya
besar.

Dampak globalisasi yang nampak ialah
tekhnologi yang semakin canggih, segala
sesuatu yang dibutuhkan dengan mudah
didapat. Contoh saja handphone yang dengan

membuat masyarakat sekarang penasaran dan
ingin mencoba menggunakan berbagai macam
media social (internet) tersebut. Internet tidak
hanya digunakan sebagai media berinteraksi
dan komunikasi namun juga sebagai media
promosi untuk menawarkan sebuah produk dan
menampilkan tren masa Kini yang sedang
berkembang. Salah satu bagian dari internet
adalah media social.

Dewasa ini tengah terjadi sebuah pandemi
yang disebabkan oleh virus yang bernama
covid-19 atau lebih dikenal dengan istilah
Corona. Pandemi ini mengakibatkan kerugian
di berbagai sektor, salah satu sektor yang paling

mudahnya didapat dengan Kkualitas terjamin
dan harga terjangkau, bahkan setiap hari selalu
ada perubahan dan penambahan versi-versi
terbaru. Perkembangan pada era globalisasi ini
sangatlah meroket tinggi dengan banyaknya
inovasi-inovasi tekhnologi terbaru. Dengan
begitu banyak juga media social yang
bermunculan dengan versi-versi dan juga
fungsi yang berbeda-beda. Sehingganya

mengalami kerugian adalah sektor ekonomi
yang mengalami kelumpuhan, hal ini
disebabkan perputaran ekonomi yang tidak
berjalan dengan baik. Hal ini pun dipengaruhi
oleh pemangku kebijakan yaitu pemerintah
yang menghimbau masyarakat melakukan
physical distancing jika bepergian, dan juga di
himbau untuk tidak keluar rumah jika tidak
perlu. Kebiakan tersebut di lakukan bukan
karena tidak ada alasan, namun hal ini
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dilakukan untuk mengurangi atau memutus
rantai penularan corona.

Selain  himbauan untuk melakukan
physical distancing pemerintah  juga
melakukan sosialisasi untuk menerapkan
protokol Kesehatan yaitu: menggunakan
masker jika bepergian, selalu mencuci tangan
atau menggunakan handsanitizer. Beberapa
pemerintah daerah juga menerapkan perda
yang bernama Pembatasan sosial Berskala
Besar (PSBB), dan Pembatasan Kegiatan
Masyarakat (PKM). Perda ini di aplikasikan
pemerintah dengan cara meliburkan sekolah
sekolah dan perguruan tinggi, dan kegiatan
perkuliahan atau sekolah di ganti dengan
daring.

Diberlakukannya peraturan tersebutmaka
kegiatan masyarakat diluar rumah pun mulai
berkurang. Hal ini memaksa hampir seluruh
lapisan masyarakat untuk melakukan kegiatan
di dalam rumah secara maksimal. Demi
menghilangkan kebosanan di dalam rumah
masyarakat berupaya melakukan kegiatan-
kegiatan produktif yang tidak pernah
dilakukan sebelumnya, Contohnya adalah
Bermain Media Sosial. Saat ini media sosial
telah menghilangkan berbagai batasan
manusiadalam hal batasan sosial, ruang dan
waktu. Dengan adanya media sosial, orang
bisa saling berkomunikasi  kapanpun,
dimanapun, tidak peduli seberapa jauh jarak
satu sama lain. Tidak ada dalam masyarakat
saat ini yang dipisahkan dari media sosial.
Media sosial sangat mengakar di masyarakat
karena sulit bagi semua orang untuk
menyingkirkan media sosial.

Bentuknya dari media sosial ini dapat
berupa jejaring sosial (misal Facebook), blog,
wiki (misal Wikipedia), podcast, forum, media
berbasis isi (misal Youtube), dan mikroblog
(misal Twitter), Tik-Tok. Media sosial tidak
hanya di gunakan untuk Berkomunikasi,
Menurut Andreas et al (dalam Wijoyo 2019: 2)
Tetapi juga sebagai Media untuk Ekpresi diri
(self expression) dan pencitraan diri (self
branding) . New media adalah sebuah media
yang memberikan digitisation, convergence,
interactiviy, dan development of network
terkait pembuatan pesan dan penyampaian
pesannya. Kemampuanya memberikan
interaktifitas ini memungkinkan user dari new
media mendapatkan pilihan informasi
sekaligus mengendalikan keluaran informasi
yang dihasilkan serta melakukan pilihan-
pilihan yang diinginkannya. Suatu interactivity
inilah yang merupakan konsep sentral dari

pemahaman tentang new media. (Flew 2002:
11-22).

Salah satu media sosial yang banyak
digemari oleh anak muda sekarang ini adalah
media sosial Tik-Tok yang merupakan aplikasi
yang berfokus pada video pendek. Tik-Tok
sediri memiliki fitur special effects,Sounds
effect bahkan lagu unik dan menarik yang
dapat digunakan oleh penggunanya dengan
mudah sehingga dapat membuat video pendek
dengan hasil yang keren serta dapat
dipamerkan  kepada teman-teman atau
pengguna lainnya. Dari data Unduhan “Sensor
Tower” diatas, dapat disimpulkan Indonesia
menempati urutuan keempat, yang dimana
memungkinkan bahwa pengguna Tik-Tok
sangat banyak, hal ini dapat di kaitkan bahwa
trend penggunaan  Tik-Tok sangatlah
bermacam macam, bisa dimulai dari video
tutorial, hingga video challenge, bahkan
edukasi dan pemasaran suatu produk. yang
menantang generasi Remaja untuk bisa
menaikan popularitas dan eksistensi  diri
melaui video yang dibuatnya. Tik-Tok sendiri
banyak memiliki video yang sangat beragam
dan mampu mengasah ide para remaja ,Dimana
jika membut video Tik-tok membutuhkan suatu
Ide, menurut Widjiningsih (2006: 70) sumber
ide adalah sesuatu hal yang dapat menimbulkan
rangsangan akan lahirnya suatu kreasi. Tik-Tok
digunakan remaja sebagai media untuk
berkreasi di saat pandemi, Tik-Tok banyak
Memiliki  sumber Ide-ide Yang bisa
merangsang Pikiran untuk menimbulkan atau
melahirkan suatu kreasi itu sendiri. Ketika
berkreasi membutuhkan ide yang kreatif agar
video yang dibuat pada Tik Tok memiliki
keunikan tersendiri dan berbeda dengan yang
lain. Oleh karena itu Remaja padasaat pandemi
corona memilih Tik Tok sebagai media
hiburan. Kehadiran internet yang diikuti
dengan munculnya media sosial ditakutkan
membuat manusia pada saat ini menjadi
ketergantungan terhadap sosial media. Jaringan
informasi menjadi bersifat transparan dan
virtual tatkala tak ada lagi kategori-kategori
moral yang mengikatnya dan ukuran-ukuran
nilai yang membatasinya. Berdasarkan uraian
di atas penelitian ini mengkaji Analisis
penggunaan aplikasi Tik Tok pada remaja di
Denpasar saat pandemic menggunakan Teori
ketergantungan atau Dependency theory. Teori
ini mencermati hubungan dan keterkaitan
antara penggunaan Tik-Tok sebagai media.
Setelah meganalisis masalah di atas, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan
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judul: Analisis penggunaan aplikasi Tik Tok
pada remaja di Denpasar saat pandemi. Dari
fenomena Tik-Tok ini bukanlah semata karena
aplikasi dan fenomena penggunaanya saja.
Namun dampak dari pengguna, dan
penyukanya.

Teori Ketergantungan Media

Sandra Ball-Rokeach dan MelvinDeFleur
mengusulkan “Teori Ketergantungan” pada
tahun 1976. Teori tersebut digabungkan dengan
beberapa perspektif seperti psiko analitik &
teori sistem sosial, pendekatan sistematis &
kasual dan elemen dasar dari teoriUses and
Gratification tetapi kurang fokus pada efek.
Teori Ketergantungan Mediamerupakan salah
satu teori yang pertama kali menganggap
audiens sebagai bagian aktif dalam proses
komunikasi. Teori ketergantungan
dikembangkan  dari teori Uses and
Gratification. Dalam Dependency Theory efek
komunikasi massa yang dikembangkan oleh
Sandra Ball-Rokeach dan Melvin Defleur
(Sendjaja, 2002: 26) memfokuskan
perhatiannya pada kondisi struktural suatu
masyarakat yang mengatur kecendrungan
terjadinya suatu efek media massa. Di sini
media massa dianggap sebagai  sistem
informasi yang memiliki peran penting dalam
pemeliharaan, perubahan, dan konflik pada
tataran masyarakat, kelompok atau individu
dalam aktivitas sosial.

Asumsi dasar teori ini menyatakan
ketiga komponen dikaitkan antara satu sama
lain dalam keadaan “sistem” ketergantungan.
Teori  sistem  ketergantungan  media
mengemukakan bahwa dalam masyarakat
modern yang lebih  kompleks serta
pengalaman langsung untuk mendapatkan
informasi sifatnya terbatas, maka seseorang
yang tergantung kepada media untuk
memenuhi  kebutuhan media. Hal ini
menunjukkan bahwa dampak pesan media
pada persepsi khalayak adalah satu fungsi
bagaimana khalayak bergantung pada media
massa sebagai sumber kepuasan informasi.
Bagaimanapun, hubungan ini berbeda-beda
tergantung kepada kestabilan institusi sosial
dan ketersediaan informasi media.

Karakteristik Media Depedency Theory
Media Dependency Theory merupakan
varian dari moderate effect theory. Teori efek
moderat melihat efek media pada tingkatan
sikap dan pendapat.. Pandangan utama teori
ini adalah media massa pada dasarnya

hanyalah salah satu variabel yang menentukan
efek dari sebuah proses komunikasi massa.
Dalam teori ini, mereka menyampaikan
sebuah hubungan yang integral antara
khalayak, media, dan masyarakat yang lebih
besar (Littlejohn, 2008: 302). Menurut teori
ini, ada hubungan internal antara media,
khalayak dan sistem sosial yang besar.
Penonton belajar dari kehidupan nyata
terbatas, sehingga mereka dapat
menggunakan media untuk mendapatkan
lebih banyak informasi guna memenuhi
kebutuhannya. Penggunaan media Yyang
ekstensif menghasilkan hubungan
ketergantungan dalam audiens. Selain itu
Media mampu menciptakan hubungan
ketergantungan dengan khalayak sasaran
untuk mencapai tujuannya dengan
menggunakan kekuatan medianya.

Derajat  ketergantungan berbanding lurus
dengan:

Individu

Media memiliki kemampuan untuk memenuhi
kebutuhan khalayak. Seorang individu akan
menjadi lebih tergantung pada media, jika
media memenuhi kebutuhannya. Jika tidak,
ketergantungan media akan berkurang

Stabilitas Sosial

Audiens mempertimbangkan kembali
keyakinan, praktik, dan perilaku merekaketika
terjadi perubahan sosial yangkuat, konflik,
kerusuhan atau pemilihanyang akan memaksa
untuk mengevaluasi ulang dan membuat
keputusan baru. Selama periode ini media
meningkat secara dramatis, karena terdapat
kebutuhan yang kuatakan informasi, dukungan
dan nasihat

Audiens aktif

Dalam proses komunikasi ini, audiens aktif
memilih  ketergantungan ~ media pada
kebutuhan individu dan faktor lain seperti
kondisi ekonomi, masyarakat danbudaya. Jika
sumber  alternatif memenuhi kebutuhan
khalayak, maka ketergantungan media akan
berkurang secara timbal balik.

Proses Menciptakan Ketergantungan:
Media menarik individu dengan
menawarkan konten yang mampu memenubhi
kebutuhan khalayak akan pemahaman,
hiburandan informasi Ada banyak perbedaan
tingkat kekuatan dalam hubungan
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Ketergantungan.Motivasi kognitif mendorong
individu untuk mempertahankan tingkat
perhatian dan motivasi afektif berfungsi untuk
meningkatkantingkat kepuasan Baik motivasi
Kognitif dan Afektif mengintensifkan audiens
ke tingkat keterlibatan yang lebih tinggi untuk
memungkinkan proses informasi.

METODOLOGI PENELITIAN

Lokasi penelitian ini bertempat di Kota
Denpasar. Peneliti memilih Denpasar karena
kota ini merupakan kota dengan penduduk
terpadat di Bali. Penelitian ini dilakukan di
Denpasar dan sekitarnya. Karena yang melatar
belakangi pemilihan lokasi penelitian ini
adalah dikarenakan pusat segala aktivitas dan
banyak tempat hiburan serta perguruan tinggi
yang mana sangat menyasar kepada target
informan dalam penelitian ini  Desain
penelitian menggunakan Kualitatif Deskriptif,
Jenis data yang digunakan yaitu Deskriptif,
Teknik Pengumpulan Data dalam penelitian
ini menggunakan observasi, wawancara,
dokumentasi, Teknik Analisis Data yaitu
Pengumpulan Data, Reduksi Data, Penarikan
Kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perkembangan teknologi internet yang
sangat cepat dan  mudahnya cara
menggunakannya, memungkinkan siapa saja
dapat menggunakan internet. Secara sederhana
internet diidefinisikan sebagai jaringan global
yang mengkoneksikan jutaan komputer
(Batubara, 2019). Apabila dilihat dari karakter
masyarakat Indonesia yang sosial, senang
berbagi, hobi eksis condong ke narsis, dan
tidak begitu concern dengan isu privasi, maka
media sosial menjadi medium komunikasiyang
sangat representatif. Media sosial memberikan
kebebasan kepada penggunanya untuk mem-
posting dan membagikan hal yang diinginkan
oleh penggunanya. Beragam aplikasi media
sosial yang banyak digemari pada setiap
aplikasi memiliki fasilitas dan kriteria yang
berbeda-beda. Misalnya Instagram yang dibuat
untuk berbagi foto dan video yang kemudian
membagikannya kepada pengikutnya
(Instagram merupakan salah satu aplikasi
media sosial yang sedang populer di
masyarakat khususnya remaja untuk berbagi
foto atau video bahkan hal pribadi sekalipun
(Nasrullah, Rulli, 2018).

Ekspresi merupakan suatu ungkapan,
pernyataan, perasaan, atau sinyal- sinyal yang
disampaikan seseorang dalam bentuk terbuka

atau terutup saat menggunakan aplikasi tik tok
setelah memperoleh kesan terhadap sesuatu.
Ekspresi dari seseorang biasa terjadi secara
alami. Bisa tiba-tiba saja atau spontan hal itu
terungkap. Kalau ekspresi itu diungkapkan
secara terbuka maka kualitasnya sangat
bergantung pada kemampuan komunikasi
seseorang. Artinya tanpa harus menyinggung
perasaan seseorang yang diekspresikan.

Semakin trampil seseorang
berkomunikasi semakin paham kita akan
makna ekspresi yang ditampilkan melaui
aplikasi Tiktok. Tiktok adalah untuk merekam
dan menyajikan kreativitas serta momen
berharga dari seluruh penjuru dunia melalui
ponsel. Tiktok memungkinkan setiap orang
untuk menjadi kreator dan mendorong
pengguna untuk membagikan ekspresi ekspresi
komunikasikreatif melalui video berdurasi 15
detik. Hal yang membuat Tiktok menonjol di
antara para pesaing lainnya adalah aplikasi
hiburan ini memungkinkan semua orang untuk
bisa menjadi kreator karena kesederhanaan dan
kemudahannya. Kehadiran aplikasi tik tok
sebagai media komunikasi modern telah
membuat dunia menjadi semakin mudah
digenggam. Hampir semua orang memiliki
perangkat komunikasi yang memungkinkan
untuk berkomunikasi menggunakan ekspresi
ekspresi  komunikasi dengan semua orang
diseluruh dunia melalui aplikasi tik tok.
Adapun tujuannya vyaitu untuk lebih
mengetahui penjelasan mengenai komunikasi.
Komunikasi adalah salah satu aktivitas yang
sangat fundamental dalam kehidupan manusia.
Kehadiran aplikasi Tiktok sebagai dampak dari
perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi menggunakan ekspresi memang
luar biasa. Dengan berbagai layanan yang
dapat digunakan, aplikasi tik tok telah merubah
cara berkomunikasi dalam  masyarakat.
Kehadiran aplikasi tik tok bahkan membawa
dampak dalam cara berkomunikasi di segala
bidang, kehadiran aplikasi Tiktok tersebut
ternyata membawa dampak perubahan cara
berkomunikasi dari konvensional menjadi
modern dan serba digital, namun juga
menyebabkan komunikasi yang berlangsung
menjadi lebih efektif. Dengan adanya aplikasi
tik tok, komunikasi menjadi lebih mudah dan
cepat serta lebih  transparan  dalam
menyampaikan informasi melalui ekspresi
komunikasi (Cahyono, 2016).

Berbagai macam cara mahasiswa
menggunakan aplikasi ~ Tiktok  dengan
pengaruh penggunaan Tiktok terhadap ekspresi
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komunikasi Remaja di Denpasar yang
diterapkan di lingkungan pelajar merupakan
salah satu bentuk kecintaan terhadap diri
mereka. Sebagaimana hal tersebut dijelaskan
Nurahmi dan Oktaviani bahwa perilaku
narsisme dalam mengekspresikan diri ketika
berkomunikasi adalah kegiatan atau tindakan
individu yang diwujudkan dalam bentuk gerak
dan ucapan dalam mencintai diri sendiri secara
berlebihan atau perhatian yang sangat ekstrem
terhadap diri sendiri sebagai orang yang paling
pandai, paling cantik, paling tampan, paling
hebat dan paling segalanya. Hal ini dapat
dibuktikan bahwa siswa atau mahasiswa di
sekolah/ kampus sering menampilkan suatu
pola yang berlebihan, yaitu rasa percaya diri
yang tinggi serta tidak dapat menyesuaikan
dengan keadaan diri sendiri dan orang lain
(Aprilian et al., 2020).

Menurut Mulyana, dalam penggunaan Tik
Tok terdapat dua faktor yakni Faktor Internal
dan Faktor Eksternal. Faktor Internal seperti
perasaan, sikap dan karakteristik individu,
prasangka,keinginan atau harapan, perhatian
(fokus), proses belajar, keadaan fisik,nilai dan
kebutuhan juga minat, motivasi. Faktor
eksternal seperti latar belakang keluarga,
informasi yang diperoleh, pengetahuan dan
kebutuhan  sekitar, intensitas,  ukuran,
keberlawanan, hal-hal baru danfamiliar atau
ketidakasingan suatu objek (Deriyanto &
Qorib, 2019).

Dimulai dari perasaan merupakan sensasi
fisik sentuhan melalui pengalaman atau
persepsi. Perasaan ini salah satu contoh dalam
media sosial seperti Tik Tok yaitu dalam
bentuk status sebagai sarana mengekspresikan
diri melalui perasaan. Aplikasi Tik Tok dapat
memengaruhi perasaan seseorang, dengan
fitur-fitur yang disediakan aplikasi Tik Tok
salah satunya dapat membuat status dengan
video sehingga setiap penggunanya dapat
mengekspresikan dirinya lebih dibandingkan
status hanya dengan tulisan. Ahmadi perasaan
ialah suatu keadaan kerohanian atau peristiwa
kejiwaan yang kita alami dengan senang atau
tidak senang dalam hubungan dengan peristiwa
mengenal dan bersifat subjektif.

Ekspresi  wajah  dapat  diketahui
maksudnya dengan mudah, bahkan oleh
anggota spesies yang berbeda, misalnya
kemarahan, narsisme dan kepuasan. Namun,
beberapa ekspresi lainnya sulit diartikan,
misalnya ketakutan dan kejijikan kadang sulit
dibedakan. Selain itu, kadang-kadang suatu
wajah dapatdisalahartikan mengalami emosi

tertentu, karena susunan otot-otot wajah orang
tersebut secara alami menyerupai wajah
seseorang yang mengalami ekspresi tertentu,
misalnya wajah seseorang yang tampak selalu
tersenyum (Rakhmat, 2009).

Bahasa tubuh atau gestur tubuh
merupakan suatu proses pertukaran gagasan,
pikiran, ide yang penyampaiannya melalui
gerakan tubuh, kontak mata, ekspresi wajah,
dan gerakan tubuh lainnya. Komunikasi
dengan menggunakan gerakan tubuh ini sering
dijadikan seseorang yang melakukan proses
menggunakan aplikasi tik tok. Terkadang
ekspresi dari wajah dan gerakan tubuh yang
salah membuat seseorang terlihat buruk
dihadapan orang lain. Ekspresi yang mudah
terlihat untuk mengetahui karakter dan
kepribadian seseorang adalah dengan kontak
mata. Memahami karakter dan kepribadian
seseorang dalam komunikasi merupakan suatu
cara yang baik untuk memudahkan
komunikator dalam menyampaikan pesan
kepada komunikan, sehingga komunikasi
menjadi lebih efektif (Kusumawati, 2019).
Selain itu, ekspresi juga dapat mempengaruhi
komunikasi dalam kehidupan pribadi maupun
proses menggunakan aplikasi tik tok.

KESIMPULAN

Setelah membahas serta menganalisis data
yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan
terkait Analisis penggunaan aplikasi Tik Tok
pada remaja di Denpasar saat pandemic Dalam
penggunaan media sosial Tik Tok, ketika
mereka  (Remaja)  menggunakan  dan
mengunggah sebuah konten pada media sosial
Tik Tok, maka dalam sebuah proses
komunikasi mereka dikatakan sebagai seorang
komunikator. Tetapi saat mereka (Remaja)
hanya menjadi pengguna namun tidak
mengunggah sebuah konten, maka mereka
(Remaja) menjadi seorang komunikan. Banyak
penyebab yang di timbulkan oleh efek media
sosial yang mendorong orang memiliki
perilaku komunikasi tertentu, salah satunya
timbul pada penggunaan media sosial Tik Tok.
Media sosial Tik Tok sedang trend di zaman
sekarang dan sedang berada pada puncak
ketenaran. Media sosial Tik Tok ternyata
memiliki berbagai macam fitur menarik
didalamnya. Seperti fitur music yang sering
digunakan dan filter wajah yang lucu membuat
tampilan orang yang menggunakannya terlihat
lebih tampan, cantik dan menarik.

Bagi mereka media sosial Tik Tok
ternyata dapat menghilangkan beban pikiran,
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salah satunya pada saat tidak ada aktifitas
dirumah, misalnya jenuh karena terlalu pusing
karena tidak ada kegiatan, sehingga
menggunakan media sosial Tik Tok menjadi
pilihan mereka untuk menghilangkan segala
beban pikiran yang ada. Kesempurnaan konten
video pada media sosial Tik Tok menjadi hal
yang sangat penting, seperti kuota internet
yang cukup, ide konten, dan make up wajah
menjadi persiapan utama sebelum membuat
konten pada media sosial Tik Tok. Tidak
ketinggalan lighting, penataan kamera dan
masih banyak lagi yang harus disiapkan.
Dengan demikian menyediakan waktu yang
banyak untuk menggunakan media sosial Tik
Tok tentu menjadi suatu keharusan, karena
mengambil video dan memberikan editan,
biasanya menghabiskan waktu yang lama.

Antusias dan rutin dalam menggunakan
media sosial Tik Tok, terlihat saat mereka bisa
menghabiskan waktu yang lama dalam
menggunakan media sosial Tik Tok dan
semuaitu tergantung keinginan mereka atau
situasi mereka pada saat itu. Apalagi untuk
membuat sebuah konten dan kemudian di
unggah ke media sosial Tik Tok, mereka bisa
melakukan berulang Kkali karena harus
melewati proses yang panjang hingga
menghasilkan  konten yang  maksimal.
Menjadikan konten video agar terlihat
menarik, juga dapat dilakukan dengan
membuat berbagai konten vidio yang sedang
viral pada saat itu.

Perlu diketahui media sosial Tik Tok
ternyata bukan hanya media untuk joget-joget
saja, melainkan media untuk membagikan
konten video positif juga hiburan dengan tetap
menjadi diri sendiri. Selain itu media sosial
Tik Tok ternyata juga sebagai sumber
informasi dan menjadikan mereka mendapat
banyak hal yang baik, diantaranya adalah
mendapatkan teman-teman baru, mendapat
komentar-komentar yang positif sehingga
memotivasi mereka untuk sering membuat
konten pada media sosial Tik Tok. dan tidak
ketinggalan mereka juga ingin mengubah
pandangan negatif orang-orang terhadap
mediasosial Tik Tok dengan berusaha selalu
mengunggah konten-konten yang baik.
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